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ABSTRAK 

Tatok Irawan.2024. Strategi Pengembangan Usaha Dalam Meningkatkan 
Produksi Umkm Jatiarjo Coffee Di Desa Jatiarjo Kecamatan Prigen Kabupaten 
Pasuruan. Di bawah Bimibingan Novi Itsna Hidayati, SP.,MMA 

 

 Skripsi ini adalah hasil penelitian kualitatif yang menggunakan metode 

analisis SWOT untuk memahami strategi pengembangan usaha UMKM Jatiarjo 

Coffee dalam meningkatkan produksi, dengan langkah awal menganalisis kondisi 

perusahaan. Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif serta metode 

analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) sebagai alat 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor secara sistematis dalam merumuskan 

strategi perusahaan. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di 

perusahaan dan wawancara dengan pemilik UMKM Jatiarjo Coffee, serta 

tambahan informasi dari sumber terkait. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan analisis SWOT untuk menentukan kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman terkait strategi pengembangan usaha UMKM 

Jatiarjo Coffee. Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan berada di 

kuadran I agresif. Ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki peluang dan 

kekuatan yang dapat dimanfaatkan. Strategi yang disarankan adalah mendukung 

kebijakan pertumbuhan aktif dengan memproduksi kopi berkualitas, menjual 

produk dengan harga yang sesuai dengan kualitas, dan meningkatkan volume 

produksi. 

KATA KUNCI: Strategi, UMKM, Poduksi, SWOT, Kopi 
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Tatok Irawan.2024. Business Development Strategy in Increasing Umkm Jatiarjo 

Coffee Production in Jatiarjo Village, Prigen District, Pasuruan Regency. Under 

the guidance of Novi Itsna Hidayati, SP, MMA. 

Abstract 

This thesis is the result of qualitative research that uses the SWOT analysis 

method to understand the business development strategy of UMKM Jatiarjo 

Coffee in increasing production, with the first step of analyzing the condition of 

the company. This research utilizes a qualitative approach and the SWOT analysis 

method (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) as a tool to 

systematically identify factors in formulating company strategy. Data were 

collected through direct observation at the company and interviews with the 

owner of UMKM Jatiarjo Coffee, as well as additional information from related 

sources. The collected data were then analyzed using SWOT analysis to 

determine the strengths, weaknesses, opportunities, and threats related to the 

business development strategy of UMKM Jatiarjo Coffee. The analysis results 

show that the company is in the aggressive I quadrant. This indicates that the 

company has opportunities and strengths that can be utilized. The recommended 

strategy is to support active growth policies by producing quality coffee, selling 

products at prices that match the quality, and increasing production volume. 

Keywords: Strategy, UMKM, Poduction, SWOT, Coffee 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah menjadi tulang punggung 

ekonomi Indonesia selama beberapa dekade. Data dari Kementerian Koperasi dan 

UMKM menunjukkan bahwa sekitar 61,1% dari produk domestik bruto (PDB) 

nasional berasal dari sektor UMKM. Selain itu, hampir 97% tenaga kerja di Indonesia 

bekerja di sektor UMKM. Oleh karena itu, UMKM telah menjadi sumber pendapatan 

dan lapangan kerja bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Usaha-usaha ini 

umumnya memiliki karakteristik serupa di berbagai wilayah, antara lain tingkat 

penghasilan yang rendah, pengelolaan yang kurang baik, dan dalam beberapa 

kasus, kelompok usaha mikro dan kecil belum mampu memenuhi kebutuhan dasar 

seperti gizi, pendidikan, kesehatan, dan perumahan. (Risda Pratiwi, 2018) 

Beberapa peneliti telah melakukan berbagai kajian dan memberikan rekomendasi 

untuk pengembangan UMKM di Indonesia. Mereka menyimpulkan bahwa UMKM 

dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi kemiskinan di Indonesia. 

Pengembangan UMKM memiliki potensi yang sangat baik dalam mengurangi 

kemiskinan karena sektor ini berkontribusi signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja—lebih dari 99,45%—dan menyumbang sekitar 30% terhadap PDB. Upaya 

untuk memajukan dan mengembangkan sektor UMKM dapat meningkatkan lapangan 

kerja, kesejahteraan pekerja, dan mengurangi tingkat pengangguran, yang pada 

gilirannya berpotensi untuk mengurangi kemiskinan. Presiden Yudhoyono telah 

meluncurkan Program Aksi Pengentasan Kemiskinan melalui pemberdayaan UMKM 

pada 26 Februari 2005, yang mencakup empat kegiatan utama: (1) menciptakan 

iklim usaha yang kondusif, (2) mengembangkan sistem pendukung usaha, (3) 

meningkatkan wirausaha dan keunggulan kompetitif, serta (4) memberdayakan 

usaha skala mikro. Produksi kopi di Indonesia mengalami peningkatan yang 
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konsisten dari tahun 2016 hingga 2020. Seiring dengan kemajuan zaman, biji kopi 

kini diproses dan diubah menjadi minuman kopi yang dapat dinikmati melalui 

berbagai metode ekstraksi dan penyeduhan. Rasa khas dan aroma harum kopi 

menjadikannya pilihan yang ideal untuk menemani pekerjaan atau aktivitas lainnya. 

(Salman Elli et al., 2021). 

Salah satu cara untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di masyarakat adalah 

dengan memulai usaha. Usaha merupakan proses yang menggabungkan kreativitas 

dan inovasi untuk mengatasi masalah dan menemukan peluang guna meningkatkan 

kualitas hidup. Umumnya, tujuan utama dari mengelola usaha adalah untuk meraih 

laba demi memastikan kelangsungan operasional serta mengumpulkan dana yang 

cukup untuk kegiatan usaha tersebut. Setiap usaha memerlukan strategi dan 

pengembangan agar dapat bertahan dan lebih unggul dibandingkan pesaingnya. 

Strategi mencakup penetapan sasaran dan tujuan jangka panjang perusahaan, serta 

penentuan arah tindakan dan alokasi sumber daya yang diperlukan untuk 

mencapainya. Kopi, sebagai salah satu komoditas perkebunan, memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi dibandingkan dengan tanaman perkebunan lainnya dan 

berfungsi penting sebagai sumber devisa negara. Selain itu, kopi juga menjadi 

sumber pendapatan bagi lebih dari satu setengah juta petani di Indonesia dan 

memiliki peran krusial dalam perekonomian nasional, termasuk dalam menciptakan 

lapangan kerja dan pendapatan bagi petani. pengelolaan komoditas kopi telah 

membuka peluang bagi lima juta petani. Oleh karena itu, kopi menjadi salah satu 

komoditas pertanian yang menjadi prioritas pengembangan bagi pemerintah 

Indonesia.(Wasis Prasetyo & Syariah, 2022) 

 

UMKM, sebagai bagian integral dari perekonomian, perlu meningkatkan daya 

saing mereka melalui inovasi. Keunggulan bersaing yang didorong oleh inovasi dan 

kreativitas harus menjadi prioritas utama karena memiliki daya tahan yang lebih lama. 
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Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi kelembagaan yang dapat 

mendorong inovasi dan kreativitas di kalangan pelaku UMKM. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis SWOT dan kajian pustaka. Selanjutnya, tulisan ini 

membandingkan strategi pembuatan kelembagaan yang efektif dalam mendukung 

kreativitas dan seni, serta meningkatkan daya saing UMKM di berbagai negara. 

Masalah utama UMKM terkait dengan produktivitas adalah kurangnya 

perlindungan hak cipta atas inovasi dan kreativitas. Hal ini sering menyebabkan 

penjiplakan produk, yang merugikan UMKM yang menciptakan produk tersebut. Hak 

cipta (property right) terhadap produk atau desain seringkali tidak berfungsi sebagai 

insentif produksi, yang mengakibatkan kurangnya dorongan untuk inovasi. Untuk 

mengatasi masalah ini, perlu ada insentif bagi pencipta produk agar tetap terdorong 

untuk berinovasi dan berkreasi. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah 

memberikan apresiasi melalui pemberian hak paten kepada UMKM yang inovatif, 

yang dapat memacu kreasi lebih lanjut serta menghasilkan produk dengan fitur dan 

desain yang menarik bagi konsumen.(Dwi Ananda & Susilowati, 2017) 

 

Menurut UUD 1945 yang kemudian diperkuat oleh TAP MPR No. XVI/MPR-

RI/1998 mengenai Politik Ekonomi di dalam konteks Demokrasi Ekonomi, Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) perlu diberdayakan integral sebagai bagian dari 

ekonomi rakyat. UMKM memiliki kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk 

membentuk struktur perekonomian nasional yang lebih seimbang, berkembang, dan 

adil. Definisi UMKM diatur dalam UU No. 9 Tahun 1999, dan dengan perkembangan 

yang semakin dinamis, definisi tersebut diperbarui dengan Undang-Undang No. 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Adapun pengertian UMKM 

menurut undang-undang tersebut adalah sebagai berikut: Usaha Mikro adalah jenis 

usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha perorangan dan 

memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam undang-undang. Usaha Kecil adalah 
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usaha ekonomi produktif yang beroperasi secara mandiri, dijalankan oleh individu 

atau badan usaha, dan tidak merupakan anak perusahaan atau cabang dari usaha 

menengah atau besar. Usaha ini memenuhi kriteria yang ditetapkan untuk usaha 

kecil menurut undang-undang. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif 

yang beroperasi secara mandiri, dijalankan oleh individu atau badan usaha, dan tidak 

merupakan anak perusahaan atau cabang dari usaha kecil atau besar. Usaha ini 

memiliki kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sesuai dengan ketentuan 

undang-undang. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

badan usaha dengan kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang lebih besar 

dibandingkan usaha menengah. Usaha ini mencakup perusahaan nasional, swasta, 

patungan, dan asing yang beroperasi di Indonesia. Dunia Usaha meliputi Usaha 

Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan Usaha Besar yang beraktivitas ekonomi 

dan berdomisili di Indonesia. (Rahmini et al., 2017)  

Di Indonesia, kopi bukanlah tanaman asli melainkan berasal dari benua Afrika. 

Pada masa pemerintahan VOC Belanda, dilakukan percobaan penanaman kopi di 

Pulau Jawa, khususnya di sekitar Jakarta. Jenis kopi yang ditanam saat itu adalah 

kopi Arabica, yang awalnya menunjukkan hasil yang baik. Namun, tanaman kopi 

tersebut mengalami kerusakan luas akibat penyakit daun. Kopi Arabica mulai 

diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1696, dan bibit baru dibawa pada tahun 1699 

setelah bibit sebelumnya terkena banjir. Meskipun demikian, kopi Arabica 

berkembang menjadi tanaman rakyat selama lebih dari satu abad. Pihak perkebunan 

juga mencoba menanam kopi di daerah Semarang dan Jawa Tengah. Namun, 

karena serangan penyakit daun, kopi Arabica hanya bisa bertahan di daerah dengan 

ketinggian lebih dari 1000 meter di atas permukaan laut, yang mengakibatkan 

penurunan produksi. Selanjutnya, jenis kopi Liberica diperkenalkan ke Indonesia 

pada tahun 1975, diharapkan lebih tahan terhadap penyakit daun. Namun, jenis ini 

juga rentan terhadap penyakit dan tidak disukai karena rasa yang terlalu masam, 
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sehingga tidak lagi ditanam. Kopi Robusta mulai diperkenalkan di Indonesia pada 

tahun 1900. Setelah berbagai penelitian dan percobaan oleh ahli pertanian, kopi 

Robusta terbukti tahan terhadap penyakit karat daun dan memiliki persyaratan 

tumbuh yang lebih ringan dibandingkan kopi Arabica. Jenis ini dapat tumbuh di 

ketinggian antara 100 hingga 750 meter di atas permukaan laut, sehingga menjadi 

jenis kopi yang dominan di perkebunan Indonesia. Pada tahun 1929, kopi Arabica 

jenis Abyssinica didatangkan ke Indonesia, sementara varietas Arabica yang sudah 

ada adalah typica. Varietas Abyssinica dapat tumbuh pada ketinggian lebih dari 700 

meter di atas permukaan laut. Pada tahun 1955/1956, sejumlah nomor seleksi dan 

kultivar Arabica juga dibawa ke Indonesia, termasuk beberapa nomor lini S dari India, 

yang terbukti lebih tahan di ketinggian antara 500 hingga 800 meter di atas 

permukaan laut dibandingkan kopi Robusta maupun Arabica yang ada 

sebelumnya.(Rois Arifin, 2020)   

1.2   Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan maka rumusan masalah yang 

dapat di uraikan adalah sebagai berikut. 

1. Apa saja  faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi strategi 

pengembangan usaha UMKM Jatiarjo Coffee. 

2. Apa saja strategi pengembangan usaha UMKM Jatiarjo Coffee.   

1.3  Tujuan penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan dari penelitian ini adalah.  

1. Menganalisa faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi strategi   

pengembangan usaha UMKM Jatiarjo Coffee. 

2. Menganalisisa strategi pengembangan usaha UMKM Jatiarjo Coffee.   
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1.4  Manfaat penelitian 

1. mengidentifikasi strategi yang efektif untuk meningkatkan produksi UMKM kopi, 

seperti penggunaan  tekhnologi yang tepat,management yang efisien dan 

peningkatan kualitas produk.   

2. Penelitian ini  dapat menjadi sumber inspirasi bagi umkm kopi lainnya untuk 

mengadopsi strategi yang sama dalam upaya meningkatkan pertumbuhan bisnis 

mereka. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN  

Kesimpulan Penelitian ini telah menggambarkan secara mendalam 

kondisi dan potensi UMKM Jatiarjo Coffee dalam konteks pasar kopi lokal. 

Dari analisis yang dilakukan, beberapa kesimpulan signifikan dapat ditarik 

untuk membantu memahami tantangan, peluang, dan rekomendasi strategis 

bagi UMKM ini. Pertama, UMKM Jatiarjo Coffee memiliki keunggulan 

kompetitif yang kuat berkat pemanfaatan bahan baku lokal berkualitas dan 

jaringan yang solid dengan petani kopi setempat. Hal ini memberikan fondasi 

yang kuat untuk pengembangan produk berkualitas tinggi yang dapat 

bersaing baik di pasar lokal maupun regional.  

beberapa tantangan yang perlu diatasi agar UMKM ini dapat tumbuh 

secara berkelanjutan. Salah satunya adalah keterbatasan dalam infrastruktur 

produksi, terutama terkait dengan pengolahan dan penyimpanan bahan 

baku. Investasi dalam mesin-mesin modern dan pengembangan fasilitas 

dapat menjadi langkah kunci untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

kualitas produk. Selain infrastruktur, aspek finansial juga merupakan hal 

yang penting. UMKM sering kali menghadapi kesulitan dalam mendapatkan 

akses ke modal dan dukungan keuangan yang memadai untuk 

mengembangkan bisnis mereka. Strategi pengelolaan keuangan yang baik, 

termasuk pencarian sumber pendanaan yang berkelanjutan, bisa menjadi 

solusi untuk mengatasi hambatan ini. Di samping itu, regulasi lingkungan 

juga menjadi faktor yang mempengaruhi operasional UMKM ini. Kepatuhan 

terhadap standar lingkungan yang ketat dapat menimbulkan tantangan 

tambahan, tetapi juga menawarkan peluang untuk memperkuat citra merek 
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dan meningkatkan daya tarik di mata konsumen yang semakin peduli 

terhadap isu-isu lingkungan. 

 Dari segi pasar, potensi pertumbuhan UMKM Jatiarjo Coffee cukup besar 

mengingat tren konsumsi kopi yang terus meningkat. Dengan memanfaatkan 

platform digital dan pemasaran yang efektif, UMKM ini dapat menjangkau 

lebih banyak pasar dan meningkatkan penetrasi di segmen konsumen yang 

berbeda-beda. Rekomendasi strategis yang diusulkan berdasarkan temuan 

penelitian ini termasuk peningkatan investasi dalam infrastruktur produksi, 

termasuk mesin-mesin pengolahan dan penyimpanan modern, serta strategi 

diversifikasi produk untuk memenuhi preferensi konsumen yang beragam. 

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan kemitraan yang lebih erat 

dengan petani lokal guna memastikan pasokan bahan baku yang 

berkelanjutan dan berkualitas tinggi. Selanjutnya, UMKM Jatiarjo Coffee 

dapat memperkuat kehadirannya dalam pasar dengan membangun citra 

merek yang kuat melalui keberlanjutan, kualitas produk yang konsisten, dan 

komunikasi efektif dengan konsumen. Penggunaan teknologi informasi dan 

media sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam membangun dan 

memperluas basis konsumen serta meningkatkan kesadaran merek. Dalam 

menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim dan fluktuasi harga 

bahan baku, UMKM ini perlu mengembangkan strategi resiliensi yang inklusif 

dan berkelanjutan. Ini termasuk diversifikasi sumber daya, peningkatan 

efisiensi energi, dan pendekatan berbasis komunitas untuk meningkatkan 

kapasitas adaptasi terhadap perubahan yang tidak terduga.  

Hasil dari perhitungan dimana posisi yang signifikan terhadap UMKM 

Jatiarjo Coffee ini Berada pada kuadran 1. Kuadran 1 Ini adalah situasi yang 

sangat berguna.  Perusahaan mempunyai peluang dan   kekuatan untuk 
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memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam 

situasi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan aktif. penelitian ini 

tidak hanya memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi dan potensi 

UMKM Jatiarjo Coffee, tetapi juga menawarkan panduan praktis untuk 

mengoptimalkan potensi pertumbuhan dan menghadapi tantangan yang 

dihadapi. Dengan menerapkan rekomendasi strategis ini secara efektif, 

UMKM ini dapat memperkuat posisinya di pasar kopi lokal dan berkontribusi 

secara signifikan terhadap ekonomi lokal serta kesejahteraan komunitas 

petani kopi setempat. 

 

5.2 SARAN  

1. Penguatan Kapasitas Manajerial dan Keuangan Pelatihan Manajemen  

Memberikan pelatihan intensif tentang manajemen operasional, 

pemasaran, dan sumber daya manusia kepada pemilik UMKM untuk 

meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan bisnis. Pemahaman Keuangan 

Mendorong pemahaman yang lebih baik tentang manajemen keuangan, 

termasuk perencanaan anggaran, pencatatan transaksi, dan analisis 

keuangan bagi pemilik UMKM.  

2. Analisis Kebutuhan dan Tantangan UMKM di Sektor Tertentu Fokus pada 

penelitian yang memahami kebutuhan khusus UMKM dalam sektor-sektor 

tertentu, seperti pertanian, manufaktur, atau jasa, untuk mengembangkan 

solusi yang lebih terarah.  
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